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ABSTRACT  
Research objectives are a). Analyzing and evaluating financial 
records in Loa Janan Ilir Samarinda Subdistrict with the 
provisions of Government Regulation Number 17 of 2010 
concerning Accrual-based Government Accounting Standards 
(SAP). b). Analyze and evaluate financial reporting or 
presentation in Loa Janan Ilir Samarinda Subdistrict with the 
provisions of Government Regulation Number 17 of 2010 
concerning Accrual-based Government Accounting Standards 
(SAP). 
The theoretical basis used is public sector accounting 
which focuses on recording and reporting or presenting regional 
financial reports, Government Regulation Number 71 of 2010 
concerning Accrual-based Government Accounting Standards 
(SAP). 
The analysis tool used in this study is the comparative 
method, comparing the financial statements of Loa Janan Ilir 
Samarinda in 2017 with SAP PP Number 71 of 2010 using the 
Dean J. Champion formula in 1990. 
 The results showed that 1). The financial records in Loa 
Janan Ilir Samarinda District in 2017 are in accordance with 
SAP PP Number 71 of 2010, so the first hypothesis is accepted. 
2). Financial reporting or presentation in Loa Janan Ilir 
Samarinda District in 2017, in accordance with SAP PP 









Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
Berbasis Akrual, ini diharapkan seluruh laporan akuntansi yang disusun oleh entitas-entitas dan badan 
pemerintahan di Indonesia baik pusat maupun daerah dapat mengikuti pedoman pada Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) sehingga laporan keuangan dapat berkualitas baik, karena laporan keuangan 
pemerintah daerah nantinya akan dijadikan sebagai faktor penentu kebijakan keuangan dan alat 
pengambil keputusan oleh pihak yang berkepentingan. 
Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda adalah salah satu pemekaran dari 
Kecamatan Samarinda Seberang. Adanya PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual ini, dinilai sedikitmenyulitkan bagi Kantor Kecamatan Loa 
Janan Ilir Samarinda, ini disebabkan karena sumber daya manusia masih minim 
pengetahuannya tentang PP No. 71 tahun 2010 tentang  Standar Akuntansi  Pemerintah (SAP) 
Berbasis Akrual dimana pencatatan  dan  pelaporan  atau  penyajian  keuangan  pada  Kantor  






Jana Ilir Samarinda  harus sesuai dengan PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual,  sehingga laporan keuangan tersebut dapat berkualitas baik, 
tepat waktu, akurat, dan relevan.  
Pencatatan keuangan dan pelaporan atau penyajian keuangan pada Kantor Kecamatan 
Loa Janan Ilir Samarinda ini disusun atau disajikan agar informasi yang diperoleh dapat 
berkualitas baik, tepat waktu, akurat, dan relevan, mengenai posisi keuangan dan seluruh 
transaksi yang dilakukan entitas pelaporan selama satu periode pelaporan, sehingga informasi 
yang ada dapat bermanfaat bagi pengambilan keputusan dan bahan evaluasi bagi kepala daerah 
agar dapat bertanggung jawab sesuai dengan wewenang yang dilimpahkan kepadanya.  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah pencatatan Laporan Realisasi Anggaran pada Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir 
Samarinda cukup sesuai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)         PP No. 71 Tahun 2010 
tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual ? 
2. Apakah pencatatan Laporan Operasional pada Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda 
kurang sesuai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual ? 
3. Apakah pelaporan atau penyajian Laporan Realisasi Anggaran pada Kantor Kecamatan Loa 
Janan Ilir Samarinda kurang sesuai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual ? 
4. Apakah pelaporan atau penyajian Neraca pada Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda 
kurang sesuai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual ? 
5. Apakah pelaporan atau penyajian Laporan Operasional pada Kantor Kecamatan Loa Janan 
Ilir Samarinda sesuai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual ? 
6. Apakah pelaporan atau penyajian Laporan Perubahan Ekuitas pada Kantor Kecamatan Loa 
Janan Ilir Samarinda cukup sesuai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual ? 
7. Apakah pelaporan atau penyajian Catatan atas Laporan Keuangan pada Kantor Kecamatan 
Loa Janan Ilir Samarinda cukup sesuai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual ? 
 
Akuntansi Sektor Publik 
Pengertian Akuntansi 
The American Accounting Association dalam V.K Goyal dan Ruchi Goyal (2013:2) 
memberikan definisi sebagai “Accounting is the are of recording, classifying, and summarizing 
in a significant manner and in term of money, transaction and events which are, in park, at 
least, of a financial charater, and interpreting the result thereof”. Akuntansi adalah kegiatan 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas secara signifikan dan dalam hal uang, transaksi 
dan peristiwa yang setidaknya merupakan penentu keuangan, dan menafsirkan hasil dari 
padanya. 
Pengertian Akuntansi Sektor Publik 
Sujarweni (2015:1) berpendapat bahwa : Akuntansi sektor publik dapat didefinisikan 
sebagai aktivitas jasa yang terdiri dari mencatat, mengklasifikasikan, dan melaporkan kejadian 
atau transaksi ekonomi yang akhirnya menghasilkan suatu informasi keuangan yang 
dibutuhkan  oleh  pihak-pihak  tertentu  untuk  pengambilan  keputusan, yang diterapkan pada 
pengelolaan dana publik di lembaga-lembaga tinggi negara dan departemen-departemen di 
bawahnya. 
 




Standar Akuntansi Pemerintahan 
Komite Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah dalam Hariadi, Restianto, Bawono, 
(2010:113)  mendefinisikan bahwa : Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)  adalah prinsip-
prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
pemerintah. Dengan demikian, Standar Akuntansi Pemerintah merupakan persyaratan yang 
mempunyai kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan 
pemerintah di Indonesia. 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
PP No. 71 Tahun 2010, menyatakan bahwa laporan keuangan pemerintah daerah adalah 
laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh 




Pencatatan dalam Jurnal-LRA Berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan 






SAP PP No. 71 Tahun 2010  
Menurut Kecamatan 




Uraian D K Uraian D K 
  
1 Estimasi Pendapatan 
Estimasi Perubahan SAL 









2 Belanja Gaji Pokok 
Belanja Tunjangan Keluarga 
Belanja Tunjangan Jabatan 










3 Belanja Sewa  
















Estimasi Perubahan SAL 




























     
8 Estimasi Perubahan SAL 
      Pendapatan Retribusi-LRA 
xxx 
xxx 
   
  
9 Estimasi Perubahan SAL 






   
  
10 Pembentukan Dana Cadangan 




   
  
Total   
Sumber : SAP PP No. 71 Tahun 2010 
 
 
                            3 
 
 
Pencatatan dalam Jurnal-LO Berdasarkan SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan menurut 







SAP PP No. 71 Tahun 2010 
  
Menurut Kecamatan 




Uraian D K Uraian D K 
  
1 Estimasi Pendapatan 
Estimasi Perubahan SAL 








2 Beban Gaji Pokok 
Beban Tunjangan keluarga 
Beban tunjangan Jabatan 















3 Kas di Bendahara 
Pengeluaran 













4 Beban Sewa 
      Rekening  pelaksana 







5 Beban Persediaan-ATK 










6 Piutang Pajak 





7 Rekening  pelaksana 
pengeloaan keuangan daerah 









8 Kas di Bendahara 
Penerimaan 









9 Rekening  pelaksana 
pengeloaan keuangan daerah 











10 Kendaraan Dinas 
      Rekening  pelaksana 









11 Beban Konsumsi 
Beban Pemeliharaan 
kendaraan 










12 Kas di Bendahara 
Penerimaan 






             
 











SAP PP No. 71 Tahun 2010 
  
Menurut Kecamatan 




Uraian D K Uraian D K 
  
13 Rekening  pelaksana 
pengeloaan keuangan daerah 








   
  
14 Piutang Pajak 







Total   
Sumber : SAP PP No. 71 Tahun 2010 
 
Pelaporan atau Penyajian Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan SAP PP Nomor 71 Tahun 
2010 dengan menurut Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda  
Akun dalam Laporan Realisasi Anggaran 
No Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut 
Kecamatan Loa 




1 Pendapatan-LRA    
2 Belanja    
3 Belanja Operasi    
4 Belanja Modal    
5 Belanja tak terduga    
6 Transfer     
7 Transfer/Bagi Hasil ke Desa    
8 Surplus/defisit-LRA    
9 Pembiayaan     
10 Penerimaan pembiayaan    
11 Pengeluaran pembiayaan    
12 Pembiayaan neto    
13 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA)    
Total   
Sumber : SAP PP No. 71 Tahun 2010 
 
Pelaporan atau Penyajian Neraca berdasarkan SAP PP Nomor 71 Tahun 2010 dengan menurut 
Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda 
Akun  dalam Neraca 
No 
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut Kecamatan 




1 Aset Lancar    
2 Investasi Jangka Panjang    
3 Aset Tetap    
4 Dana Cadangan    
5 Aset Lainnya    
6 Kewajiban Jangka Pendek    
7 Kewajiban Jangka Panjang    
8 Ekuitas    
 




Akun  dalam Neraca 
No 
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut 





9 Premium (diskonto) Obligasi    
10 Investasi dalam Surat Utang Negara    
11 
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan 
Daerah 
   
12 
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan 
Pusat 
   
13 
Bagian Lancar Pinjaman kepada Pemerintah 
Daerah Lainnya 
   
14 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran    
15 Investasi dalam Surat Utang Negara    
16 Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi    
Total   
Sumber : SAP PP No. 71 Tahun 2010 
 
Pelaporan atau Penyajian Laporan Operasional berdasarkan SAP PP Nomor 71 Tahun 2010 
dengan menurut Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda 
Akun  dalam Laporan Operasional 
No  
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut 





1 Pendapatan-LO     
2 Beban      
3 Surplus/defisit dari kegiatan operasional     
4 Kegiatan non operasional    
5 
Surplus/defisit dari kegiatan non 
operasional 
   
6 Surplus/defisit sebelum pos luar biasa    
7 Pos luar biasa    
8 Surplus/defisit-LO    
Total   
Sumber : SAP PP No. 71 Tahun 2010                 
         
Pelaporan atau Penyajian Laporan Perubahan Ekuitas berdasarkan SAP PP Nomor 71 Tahun 
2010 dengan menurut Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda 
Akun  dalam Laporan Perubahan Ekuitas 
No  
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut Kecamatan 
Loa Janan Ilir  
Kesesuaian 
Sesuai  Tidak 
Sesuai 
1 Ekuitas awal    
2 Surplus/defisit-LO    
3 Koreksi Nilai Persediaan    
4 Selisih revaluasi aset tetap    
5 Lain-Lain    
6 Ekuitas Akhir    
Total   
Sumber : SAP PP No. 71 Tahun 2010 
 
     6 
 
Pelaporan atau Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan berdasarkan SAP PP Nomor 71 
Tahun 2010 dengan menurut Kecamatan Loa Janan Ilir  
Akun  dalam Catatan Atas Laporan Keuangan 
No  
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut 





1 Laporan Realisasi Anggaran    
2 
Laporan Perubahan Saldo Anggaran 
Lebih 
   
3 Neraca    
4 Laporan Opersional    
5 Laporan Arus Kas    
6 Laporan Perubahan Ekuitas    
Total   
Sumber : SAP PP No. 71 Tahun 2010 
 
Alat ukur dilakukan untuk menghitung kesesuaian dalam penelitian ini, dengan menggunakan 
rumus champion yang dikemukakan oleh Dean J. Champion dalam bukunya tentang Basic 
Statistic for social research  tahun 1990. Perhitungan dengan menggunakan rumus champion 
yaitu dengan cara : 
 
                        ∑ jumlah jawaban “sesuai” 
Presentase :                                                      x 100% 
                            ∑ total pembanding 
 
 Hasil jawaban yang diperoleh dengan cara perhitungan diatas, dapat disimpulkan 
dengan klarifikasi kriteria nilai persentase sebagai berikut : 
 
Klarifikasi Kriteria Nilai Presentase 
Persentase Kriteria 
0% - 25% 
26% - 50% 
51% - 75% 
76% - 100% 
- Dikategorikan tidak sesuai  
- Dikategorikan kurang sesuai 
- Dikategorikan cukup sesuai 
- Dikategorikan sesuai 
Sumber : Dean J. Champion, 1990 
 
   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis 
Perbandingan pencatatan keuangan berdasarkan  SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan 
menurut Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda 
Berdasarkan alat analisis yang disampaikan sebelumnya, maka analisis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :        
  Hasil Perhitungan Kesesuaian Pencatatan dalam Jurnal-LRA Berdasarkan SAP 







SAP PP No. 71  
Tahun 2010  
Menurut  
Kecamatan Loa Janan Ilir 




Uraian D K Uraian D K 
  
1 Estimasi Pend. 
Estimasi Perubahan 
SAL 









   
 √ 
    
                    7
  Hasil Perhitungan Kesesuaian Pencatatan dalam Jurnal-LRA Berdasarkan SAP 







SAP PP No. 71  
Tahun 2010  
Menurut  
Kecamatan Loa Janan Ilir 




Uraian D K Uraian D K 
  


























































3 Belanja Sewa  






































































































































































          











SAP PP No. 71  
Tahun 2010  
Menurut  
Kecamatan Loa Janan Ilir 












































   
 √ 
Total 6 4 
Sumber : data diolah 2019 
 
Hasil perhitungan checklist kesesuaian pencatatan dalam jurnal-LRA adalah sebagai 
berikut : 
                 ∑ jumlah jawaban “sesuai” 
Presentase    =                                                 x 100% 
                     ∑ total pembanding 
 
           6 
 =             x 100%   = 60 % 
     10 
Hasil perhitungan kesesuaian Pencatatan dalam Jurnal-LRA Berdasarkan SAP PP No. 
71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan Loa Janan Ilir, hasilnya berada pada kategori 
cukup sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual. 
 
   Hasil Perhitungan Kesesuaian Pencatatan dalam Jurnal-LO Berdasarkan SAP 







SAP PP No. 71  
Tahun 2010 
Menurut  






















   
 √ 
2 Kas di 
Bendahara 
Pengeluaran 























SAP PP No. 71 
Tahun 2010 
Menurut  




Uraian D K Uraian D K 
  






















































4 Beban Sewa 
































































   
 √ 
8 Kas di 
Bendahara 
Penerimaan 











    Piutang 
Pajak 
































































                     
 











SAP PP No. 71 Tahun 
2010 
Menurut  




Uraian D K Uraian D K 
  
12 Kas di 
Bendahara 
Penerimaan 













    Pendapatan 
Retribusi-LO 















   
 √ 
14 Piutang Pajak 








   
 √ 
Total 7 7 
Sumber : Data diolah 2019 
 
Hasil perhitungan checklist kesesuaian pencatatan dalam jurnal-LO adalah sebagai 
berikut : 
                 ∑ jumlah jawaban “sesuai” 
Presentase    =                                                 x 100% 
                     ∑ total pembanding 
 
           7 
 =             x 100%   = 50 % 
     14 
 Hasil perhitungan kesesuian Pencatatan dalam Jurnal-LO Berdasarkan SAP PP No. 
71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan Loa Janan Ilir, hasilnya berada pada kategori 
kurang sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual. 
 
Perbandingan pelaporan atau penyajian keuangan berdasarkan  SAP PP No. 71 Tahun 2010 
dengan menurut Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda   
 Hasil Perhitungan Kesesuaian pelaporan atau penyajian Laporan Realisasi Anggaran 
berdasarkan SAP PP Nomor 71 Tahun 2010 dengan menurut Kecamatan Loa Janan Ilir 
Samarinda 
Akun dalam Laporan Realisasi Anggaran 
 
No  
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut Kecamatan 







2 Belanja Belanja √  
3 Belanja Operasi Belanja Operasi √  
4 Belanja Modal Belanja Modal √  
5 Belanja tak terduga   √ 
6 Transfer    √ 
7 Transfer/Bagi Hasil ke Desa   √ 
8 Surplus/defisit-LRA Surplus/defisit-LRA √  
              






Akun dalam Laporan Realisasi Anggaran 
 
No  
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut Kecamatan Loa 




9 Pembiayaan  
 
 √ 
10 Penerimaan pembiayaan 
 
 √ 
11 Pengeluaran pembiayaan 
 
 √ 
12 Pembiayaan neto   √ 
13 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 
(SiLPA) 
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 
(SiLPA) 
√  
Total 5 8 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Hasil perhitungan checklist kesesuaian pelaporan atau penyajikan keuangan adalah 
sebagai berikut : 
 
                 ∑ jumlah jawaban “sesuai” 
Presentase    =                                                 x 100% 
                     ∑ total pembanding 
 
           5 
 =             x 100%   = 38,46 % 
     13  
 Hasil perhitungan kesesuian pelaporan atau penyajian keuangan pada akun laporan 
realisasi anggaran Berdasarkan SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan 
Loa Janan Ilir, hasilnya berada pada kategori kurang sesuai dengan Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 2010. 
 
  Hasil Perhitungan Kesesuaian pelaporan atau penyajian Neraca berdasarkan SAP PP 
Nomor 71 Tahun 2010 dengan menurut Kecamatan Loa Janan Ilir 
Akun  dalam Neraca 
No  
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut Kecamatan Loa 




1 Aset Lancar Aset Lancar √  
2 Investasi Jangka Panjang Investasi Jangka Panjang √  
3 Aset Tetap Aset Tetap √  
4 Dana Cadangan Dana Cadangan √  
5 Aset Lainnya Aset Lainnya √  
6 Kewajiban Jangka Pendek Kewajiban Jangka Pendek √  
7 Kewajiban Jangka Panjang Kewajiban Jangka Panjang √  
8 Ekuitas Ekuitas √  
9 Premium (diskonto) Obligasi   √ 
10 Investasi dalam Surat Utang Negara   √ 
11 
Bagian Lancar Pinjaman kepada 
Perusahaan Daerah 
  √ 
12 
Bagian Lancar Pinjaman kepada 
Perusahaan Pusat 
  √ 
13 
Bagian Lancar Pinjaman kepada 
Pemerintah Daerah Lainnya 
  √ 
 
                    12 
 
        
 
  Lanjutan 
Akun  dalam Neraca 
No  
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut 






Bagian Lancar Tagihan Penjualan 
Angsuran 
  √ 
15 Investasi dalam Surat Utang Negara   √ 
16 Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi   √ 
Total 8 8 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Hasil perhitungan checklist kesesuaian pelaporan atau penyajikan keuangan adalah 
sebagai berikut : 
 
                 ∑ jumlah jawaban “sesuai” 
Presentase    =                                                 x 100% 
                     ∑ total pembanding 
 
           8 
 =             x 100%   = 50 % 
     16 
Hasil perhitungan kesesuian pelaporan atau penyajian keuangan pada akun Neraca 
Berdasarkan SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan Loa Janan Ilir, 
hasilnya berada pada kategori kurang sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
PP No. 71 Tahun 2010. 
 
  Hasil Perhitungan Kesesuaian pelaporan atau penyajian Laporan Operasional 
Berdasarkan SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan Loa 
Janan Ilir 
Akun  dalam Laporan Operasional 
No 
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut Kecamatan 




1 Pendapatan-LO Pendapatan-LO √   
2 Beban  Beban √   
3 
Surplus/defisit dari kegiatan 
operasional 
Surplus/defisit dari kegiatan 
Operasional 
√   
4 Kegiatan non operasional Kegiatan non operasional √  
5 
Surplus/defisit dari kegiatan non 
operasional 




Surplus/defisit sebelum pos luar 
biasa 
Surplus/defisit sebelum pos luar 
biasa 
√  
7 Pos luar biasa Pos luar biasa √  
8 Surplus/defisit-LO Surplus/defisit-LO √  
Total 8  
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Hasil perhitungan checklist kesesuaian pelaporan atau penyajikan keuangan adalah 
sebagai berikut : 
                 ∑ jumlah jawaban “sesuai” 
Presentase    =                                                 x 100% 
                     ∑ total pembanding 
 
            13 
 
 
           8 
 =             x 100%    = 100 % 
     8 
Hasil perhitungan kesesuian pelaporan atau penyajian keuangan pada akun laporan 
operasional  Berdasarkan SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan Loa 
Janan Ilir, hasilnya berada pada kategori sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah 
(SAP) PP No. 71 Tahun 2010. 
 
 Hasil Perhitungan Kesesuaian pelaporan atau penyajian Laporan Perubahan Ekuitas 
Berdasarkan SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan Loa 
Janan Ilir 
Akun  dalam Laporan Perubahan Ekuitas 
 
No  
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 
2010 
Akun Menurut Kecamatan Loa Janan Ilir  Kesesuaian 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
1 Ekuitas awal Ekuitas awal √  
2 Surplus/defisit-LO Surplus/defisit-LO √  
3 Koreksi Nilai Persediaan Koreksi Nilai Persediaan √  
4 Selisih revaluasi aset tetap Selisih revaluasi aset tetap √  
9  
Koreksi Ekuitas Perubahan Akuntansi-
Koreksi Peny. Aset Lainnya 
 √ 
10  
Koreksi Ekuitas Perubahan Akuntansi-
Koreksi Amortisasi 
 √ 
11  Koreksi Ekuitas Dampak PP 18  √ 
Total 6 5 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Hasil perhitungan checklist kesesuaian pelaporan atau penyajikan keuangan adalah 
sebagai berikut : 
                 ∑ jumlah jawaban “sesuai” 
Presentase    =                                                 x 100% 
                     ∑ total pembanding 
 
           6 
 =             x 100%    = 54,56 % 
     11 
 Hasil perhitungan kesesuian pelaporan atau penyajian keuangan pada akun laporan 
perubahan ekuitas Berdasarkan SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan 
Loa Janan Ilir, hasilnya berada pada kategori cukup sesuai dengan Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 2010. 
 
  Hasil Perhitungan Kesesuaian pelaporan atau penyajian Catatan Atas Laporan 
Keuangan berdasarkan SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan menurut Kecamatan 
Loa Janan Ilir 
Akun  dalam Catatan Atas Laporan Keuangan 
No 
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut Kecamatan 




1 Laporan Realisasi Anggaran Laporan Realisasi Anggaran √  
2 
Laporan Perubahan Saldo 
Anggaran Lebih 
  √ 
3 Neraca  Neraca √  
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 Lanjutan 
Akun  dalam Catatan Atas Laporan Keuangan 
No 
Akun Menurut  
SAP PP No. 71 Tahun 2010 
Akun Menurut Kecamatan 




4 Laporan Opersional Laporan Opersional √  
5 Laporan Arus Kas   √ 
6 Laporan Perubahan Ekuitas Laporan Perubahan Ekuitas √  
Total 4 2 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
 Hasil perhitungan checklist kesesuaian pelaporan atau penyajikan keuangan adalah 
sebagai berikut : 
 
                 ∑ jumlah jawaban “sesuai” 
Presentase    =                                                 x 100% 
                     ∑ total pembanding 
 
           4 
 =             x 100%    = 67 % 
     6 
 Hasil perhitungan kesesuian pelaporan/penyajian keuangan pada akun laporan 
realisasi anggaran Berdasarkan SAP PP No. 71 Tahun 2010 dengan Menurut Kecamatan 
Loa Janan Ilir, hasilnya berada pada kategori cukup sesuai dengan Standar Akuntansi 




Pencatatan Laporan Realisasi Anggaran pada Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda. 
Hasil perhitungan Pencatatan Laporan Realisasi Anggaran pada Kecamatan Loa Janan Ilir 
Samarinda cukup sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual sebesar 60%  yang  
masuk dalam kriteria presentase 51%-75%.  
Pencatatan Laporan Operasional pada Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda. Hasil 
perhitungan Pencatatan Laporan Operasional pada Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda, 
kurang sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah berdasarkan (SAP) PP No. 71 Tahun 
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual sebesar 50% masuk 
dalam kreteria presentase 26%-50%, 
Pelaporan atau penyajian Laporan Realisasi Anggaran pada Kecamatan Loa Janan 
Ilir Samarinda. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Akun-akun yang ada di Laporan 
Realisasi Anggaran disajikan oleh Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda kurang sesuai 
dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual sebesar 38,46% yang masuk dalam kriteria 
presetase 26% - 50%.  
Pelaporan atau penyajian Neraca pada Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa Akun-akun yang ada di Neraca yang disajikan oleh 
Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda kurang sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah 
(SAP) berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
Berbasis Akrual sebesar 50% yang masuk dalam kriteria presetase 26% - 50%. 
Pelaporan atau penyajian Laporan Operasional pada Kecamatan Loa Janan Ilir 
Samarinda. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Akun-akun yang ada di Laporan 
Operasional  yang  disajikan  oleh  Kecamatan  Loa  Janan  Ilir  Samarinda  sesuai   dengan  
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Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual sebesar 100% yang masuk dalam kriteria 
presetase 76% - 100%. 
Laporan Perubahan Ekuitas Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa Akun-akun yang ada di Laporan Perubahan Ekuitas yang disajikan 
oleh Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda kurang sesuai Standar Akuntansi Pemerintah 
(SAP) berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
Berbasis Akrual sebesar 50% yang masuk dalam kriteria presetase 26% - 50%. 
Catatan atas Laporan Keuangan Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa Akun-akun yang ada di Catatan atas Laporan Keuangan 
yang disajikan oleh Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda cukup sesuai dengan Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP) berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 




Hasil analisis dan pembahasan dapat dikesimpulkan bahwa Pencatatan Laporan 
Realisasi Anggaran pada Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda yang dihasilkan sudah 
cukup sesuai dengan ketentuan SAP  PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual sedangkan Pencatatan Laporan Operasional pada Kantor 
Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda yang dihasilkan masih kurang sesuai dengan ketentuan 
SAP PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual. 
Untuk Pelaporan atau penyajian Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan Neraca pada 
Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda yang dihasilkan masih kurang sesuai dengan 
ketentuan PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis 
Akrual, sedangkan Pelaporan atau penyajian Laporan Operasional pada Kantor Kecamatan 
Loa Janan Ilir Samarinda yang dihasilkan sudah sesuai dengan ketentuan SAP      PP No. 71 
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual, dan untuk 
Pelaporan atau penyajian Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan 
pada Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda yang dihasilkan sudah cukup sesuai 




   Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran kepada  Kantor 
Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda agar Pencatatan Laporan Realisasi Anggaran yang 
dihasilkan yang cukup sesuai dengan SAP  PP No. 71 Tahun 2010, untuk mengikuti 
ketentuan dalam  SAP PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
Berbasis Akrual sedangkan Pencatatan Laporan Operasional dan Neraca yang dihasilkan 
kurang sesuai dengan ketentuan SAP PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar agar dapat 
memperbaiki atau menyesuaikan dengan ketentuan SAP PP No. 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual. Kemudian untuk Pelaporan atau 
penyajian Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan neraca yang dihasilkan kurang sesuai 
dengan ketentuan SAP PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
Berbasis Akrual, diharapkan kepada Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda agar dapat 
memperbaiki atau menyesuaikan dengan ketentuan SAP PP No. 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual. Sedangkan untuk Pelaporan atau 
penyajian Laporan Operasional yang dihasilkan sudah sesuai dengan ketentuan SAP PP No. 
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual, maka Kantor 
Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda dapat mempertahankan ketentuan SAP PP No. 71 
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual tersebut.  
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Sedangkan untuk Pelaporan atau penyajian Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan 
atas Laporan Keuangan yang dihasilkan cukup sesuai dengan SAP  PP No. 71 Tahun 2010, 
maka disarankan kepada  Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda untuk mengikuti 
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